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"Dalam perkembangan suatu kota yang padat dan sesak seperti Jakarta, solusi untuk mengatasi keterbatasan
lahan dan semakin melambungnya harga tanah yaitu dengan membangun gedung bertingkat banyak dengan
ruang bawah tanah yang banyak pula. Gedung bertingkat banyak serta mang bawah tanahnyatidak akan
layak dengan semestinya jikalau tidak dibangun dengan cara yang benar. Tata cara pembangunan gedung
bertingkat adalah unik, yang tersusun dengan sistematis dalam teknologi metode pel aksanaan konstruksi.
Suatu teknologi metode pelaksanaan konstruksi tidak akan terlaksana dengan baikjikatidak dipikirkan
dengan baik, matang, dan sistematis. Basement adal ah salah satu unsur bangunan gedung bertingkat banyak
yang berkembang pesat teknologi metode pel aksanaan konstruksinya. Setelah sekian lama banyak pihak
memakai sistem penggalian secara\""Bottom-Up""\ untuk metode pelaksanaan konstruksi basement, sesuai
dengan kebutuhan jumlah basement beberapa lantai maka dewasa ini dikembangkanlah suatu metode

pel aksanaan konstruksi yang inovatif yaitu \""Top-Down\"" sebagai alternatif dan kunci utama efisiensi
lahan untuk pel aksanaan basement sekaligus memberikan dampak positif pada manajemen proyek. Namun
dalam banyak hal pula metode \""Bottom-Up\" justru menjadi pilihan yang sangat menarik, selain teknologi
yang dipakal sangat sederhana, dan juga pel aksanaannya sudah sering dilakukan di Indonesia. Hambatan
lain jika menggunakan metode \"" Top-Down\"" yaitu karena keterbatasan teknologi, sumber daya, serta
pengalaman. Oleh karena itu, dari kedua metode pelaksanaan konstruksi basement tersebut dilakukan studi
perbandingan, dengan melakukan pendekatan kuantitatif serta kualitatif. Pendekatan ini akan menganalisa
proyek basement yang akan diteliti sehingga akan dapat diketahui kondisi-kondisi ideal untuk masing-
masing kedua metode pel aksanaan konstruksi basement tersebut.”
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